ABSTRAK

Nuralamsyah 2018, Analisis Sapaan Puang pada Masyarakat di Desa Sukamaju
kecamatan Telluimpoe EKabupaten Sinjoi. Juusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Kepuman dan IOmu Pendidikan Universitas Muhammadivah
Makassar, dibimbing Munirah dan Fosdiana.

Masalah utama dalam penelitian i tentang analisis penggunaan sapaan
puang pada masvarakat di desa Sukamaju kecamatan Tellulimpoe kabupaten
Sinjal. Penelitian ind berfyuan untuk mendesknpsikan sapaan puang pada
masyarakat di Desa Sukamaju Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskrptif kualitatif vang mengacu
pada tiga tahapan sistemats (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap reduksi data,
(3) tahap penyajian data. (4) tahap penankan kesimpulan Data dalam penelitian
mi berupa bentuk percakapan yang kemudian ditranskripkan kedalam bentuk
tulisan yang menggunakan pengumpulan data dengan bentuk wawancara dan
observasi. Sumber data diperoleh dan tiga narasumber tokoh masyarakat di desa
Sukamajun dan berbagal tempat yang menjadi lokasi observasi. Tekmik
pengumpuan data dalam peneliian ini menggunakan teknik wawancara dan
teknik observasi tersamar. Kemudian teknik ananlisis data dalam penelitian ini
memuliki beberapa tahap yakm (1) Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3)
Penyajian data, dan (4) Penankan Keseimpulan.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa tentang sapaan puang vakni, (1)
Sapaan puang memipakan sapaan tertinggi wilayah Bulo-Bule yang sekarang
Sinjai dan juga termasuk wilayah Buatana atan desa Bua vang dimekarkan
sekarang menjadi desa Sukamaju sapaan mm juga hanya disematkan hanya pada
orang-orang tertentu dengan melihat pada gans ketumman dan masih memiliki
darah bangsawan seorang puang namun demikian sapaan yang mengkut
berdasarkan ikatan darah tersebut hanva berlaku pada zaman dahulu saja berbeda
dengan sekarang pengmumaan tersebut sudah dianggap umum dan masih tetap
menjadi sapaan penghormatan teringm namum penyematannya berbeda karena
menyuk pada agama yang menganjurkan wuntuk saling menghormat dan
menghargai sehingga salah satu pervjudan dan hal tersebut yakni mamakaikan
sapaan tersebut pada orang yang lebih tua, (2) Terjadi perubahan pada penyebutan
sapaan puang tersebut berdasarkan sifuasi dan lokasi pengsunaan sapaan tersebut.
Seseorang hanya menyebutkan kata puang apabila dia sedang berhadapan dengan
orang yang dimaksud tersebut, dan berbeda saat tidak sedang berhadapan dengan
orang yang dimaksud tersebut ata dia berada di tempat lain maka saat terjadinya
percakapan maka sapaan puang itu hams mengikut nama orang tersebut atau
orang vang dimaksud, (3} Sapaan puang juga digunakan pada orang vang tidak
kita kenal sebelumnya dan telah di ketahni pada kedudukan sapaan tersebut, dan
4 Sapaan tersebut tidak hanya semata-mata untuk sekadar status bagl seorang
mamusia akan tetapl manusia itu sendin yang memmjukkan penghambaannyva
terhadap Allah dengan menyematkan sapaan teringgl tersebut.
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